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Abstrak. Tujuan penelitian mengevaluasi penggunaan fermeherbafit encapsulasi dalam
pakan terhadap Bobot organ fungsi pencernaan dan organ fungsi imunitas (hati, limpha,
empedu, pancreas dan bursa fabricus) ayam sentul jantan. Materi penelitian: Ayam sentul
jantan umur enam bulan sebanyak 60 ekor yang dipelihara selama dua bulan. Bahan
fermeherbafit terdiri dari: 100 g Curcuma domestica (kunyit), 100 g Curcuma xanthorrhiza R
(temulawak), 25 g Allium sativum L (bawang putih), 50 g Morinda citrifolia (Mengkudu), 10
g Moringa oleifera (daun kelor), 25 g gula jawa, 8% (w/v) Probiotik BAL (Bakteri Asam
Laktat). Bahan encapsulasi : kasein, CaCO3, alginat, dan kitosan. Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan, dengan 3 ekor ayam
tiap ulangan. Perlakuan yang dicobakan RO= Kontrol; R1= penggunaan fermeherbafit non
capsulasi; R2= penggunaan 2,0% fermeherbafit capsulasi; R3= penggunaan 4,0%;
fermeherbafit capsulasi; R3= penggunaan 6,0% fermeherbafit capsulasi. Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Hasil penelitian menunjukkan penggunaan
fermeherbafit encapsulasi berpengaruh tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap presentase
organ hati, limpha, empedu, pancreas dan bursa fabricus, dengan rataan persentase organ
hati sebesar 0,27+0,53%; limpha 0,39+0,06%; Empedu 0,09+0,02%; pancreas 0,17+0,02%;
bursa fabricius 1,03+0,12%. Kesimpulan hasil penelitian bahwa penggunaan fermeherbafit
encapsulasi menghasilkan persentase bobot organ fungsi pencernaan dan organ fungsi
imunitas yang relatif sama.

Kata kunci: Ayam sentul, organ fungsi pencernaan, organ fungsi imunitas

PENDAHULUAN

Ayam Sentul merupakan ayam lokal Ciamis yang digolongkan ke dalam ayam dwiguna,
yang sangat potensial untuk dikembangkan menjadi ayam asli Indonesia sebagai penghasil
telur dan daging. Baktiningsih dkk. (2013) menyatakan bahwa populasi ayam Sentul di
Ciamis hanya sekitar 3000 ekor. Keunggulan ayam Sentul adalah pertumbuhannya relatif
lebih cepat dan produksi telurnya lebih tinggi dibandingkan dengan ayam kampung pada
umunya.

Pemeliharaan ayam tidak lepas dari obat-obatan, antibiotik dan bahan aditif lain yang
berfungsi untuk menjaga kesehatan dan meningkatkan laju pertumbuhan ayam terutama
organ-organ yang berfungsi untuk proses pencernaan dan metabolisme yaitu hati, pancreas
dan empedu serta organ berfungsi untuk sistem imunitas yaitu limpha dan busfa fabricius.
Penggunaan antibiotik memberikan dampak yang negatif diantaranya adanya residu dan
resistensi bakteri. Oleh karena itu diperlukan upaya untuk memberikan pakan ayam yang
efisien, dan aman serta menghasilkan pangan produk ternak yang menyehatkan
(Nutraceutical), hal ini dapat dilakukan melalui manipulasi pakan ayam dengan pemberian
feed aditif alami berupa “fermeherbafit” yaitu suatu ramuan herbal yang difermentasi dengan
Bakteri Asam Laktat (BAL). “ Fermeherbafit” merupakan feed aditif alami untuk ayam untuk
pengembangkan penelitian penelitian sebelumnya yaitu penelitian Iriyanti dkk. (2007-2012)
yang telah menggunakan Fermeherbafit berupa ramuan herbal untuk ayam dan itik.
Ramuan herbal akan lebih bermanfaat apabila dilakukan fermentasi menggunakan BAL
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(Bakteri Asam Laktat), yang akan meningkatkan nilai nutrien herbal. Hasil proses fermentasi
akan menghasilkan berbagai senyawa penting yaitu asam-asam amino dan beberapa
vitamin serta mengandung probiotik yang berfungsi membantu proses pencernaan dan
metabolism serta meningkatkan daya tahan tubuh.

Studi Pendahuluan yang sudah dilakukan Iriyanti. dkk (2014) bahwa penggunaan
Herbal untuk ayam broiler terhadap status kesehatan berupa kadar leukosit 251.88+7.97 x
102/ul, kadar eritrosit berkisar 2,33 — 2,52 juta/pl, dan rataan kadar hematokrit darah
berkisar 29,56% - 31,80%.

Bahan bioaktif seperti senyawa fitokimia yang terkandung dalam herbal sangat sensitif
dari kondisi lingkungan yang kurang baik, perubahan cahaya, pemanasan, oksigen dan pH
serta kondisi lingkungan proventrikulus ayam serta cairan empedu dengan pH asam.
Perlindungan bahan biaktif dapat dilakukan dengan mikroencapsulasi. Materi yang dapat
digunakan sebagai agen enkapulasi (enkapsulan): karbohidrat, termasuk pati yang diubah
dan maltodekstrin, derivat selulosa, getah dan ciclodextrin, serta protein seperti protein
whey, kaseinat dan gelatin (Malacrida dan Vania, 2009).

Herbal mempunyai bioavailabilitas yang rendah karena adanya kurkumin (kelarutan
rendah, penyerapan rendah, cepat lewat, tingginya tingkat metabolisme di sel usus,
eliminasi cepat). Salah satu sebab rendahnya bioavailabilitas kurkumin adalah tidak larut air
pada asam atau pH netral, dan ini penyebab sulitnya diabsorpsi, sehingga aplikasi kurkumin
diperlukan teknologi dan polimer yang mampu membawa dan mengantarkannya untuk
dapat terabsorbsi dengan baik. Fermeherbavit merupakan ferbal yang mengandung
probiotik, sehingga viabilitas selnya harus terjaga agar mampu mencapai usus dalam
keadaan hidup.

Pengaruh pH lambung yang sangat ekstrim yaitu sekitar pH 1-5 serta adanya pengaruh
garam empedu (bile salt) Oleh karena itu diperlukan suatu upaya untuk melindungi sel
probiotik yaitu meng gunakan teknik enkapsulasi (Petrovic et al., 2007; Akhiar, 2010; Islam
et al., 2010; Burgain et al., 2011; Gbassi dan Vandamme, 2012). Bahan enkapsulasi adalah
karagenan (Tsen et al., 2004); resistant starch (Shafiei et al.,2012); alginat (Grosso dan
Favaro-Trindade, 2004), Kitosan (Tsen et al.,2004; Le-Tien et al.,2004).

METODE PENELITIAN

Materi penelitian fermeherbafit terdiri dari: Ayam sentul jantan umur enam bulan
sebanyak 60 ekor yang dipelihara selama dua bulan. Ransum disusun berdasarkan iso
protein dan isokalori, dengan kandungan protein sebesar 16% dan EM=2900 kcal/kg.
Susunan ransum selengkapnya disajikan pada Tabel 1.

Bahan encapsulasi : 100 g Curcuma domestica (kunyit), 100 g Curcuma xanthorrhiza R
(temulawak), 25 g Allium sativum L (bawang putih), 50 g Morinda citrifolia (Mengkudu), 10
g Moringa oleifera (daun kelor), 25 g gula jawa, Probiotik BAL (Bakteri Asam Laktat). Bahan
encapsulasi : alginat dan chitosan. Pembuatan mikrokapsul dengan metode modifikasi
Coacervation (Barbosa, 2005), dengan 750 gram fermeherbafit, 1500 ml Aquadest, 30 gram
Alginat, 60 gram Kitosan , 0,75 gram CaCO; dan 37,5 gram Kasein. Perlakuan terdiri dari
Ro= Kontrol; Ri= penggunaan fermeherbafit non capsulasi; R,= penggunaan 2,0%
fermeherbafit capsulasi; Rs= penggunaan 4,0%; fermeherbafit capsulasi; Rs= penggunaan
6,0% fermeherbafit capsulasi. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL).

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Variabel yang diukur bobot
organ fungsi pencernaan dan organ fungsi imunitas (hati, limpha, empedu, pancreas dan
bursa fabricus) ayam sentul jantan.
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Tabel 1. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Ransum

Komposisi

RO R1 R2 R3 R4
Jagung 49 49 49 49 49
Dedak 25 23 23 21 19
Bungkil Kedelali 15 15 15 15 15
Tepung lkan 6 6 6 6 6
Fermeherbafit-Encapsulasi 0 0 2 4 6
Fermeherbafit-Non-Encapsulasi 0 2 0 0 0
Minyak Kelapa Sawit 2 2 2 2 2
Kalsium karbonat (CaCO3) 1 1 1 1 1
Premix 1 1 1 1 1
Lisin 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5
Methionin 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5
Total 100 100 100 100 100
Kandungan Nutrisi *
PK (%) 17,19 17,19 17,195 17,199 17,204
ME (kkal/kg) 2937,60  2937,597  2937,597  2937,597  2937,597
LK (%) 5,477 5,2957 5,2957 5,1147 4,9337
SK (%) 4,282943  4,341976  4,341976  4,401009  4,460042
Ca (%) 0,972227  0,972227  0,972227  0,972227  0,972227
P (%) 0,599978  0,599978  0,599978  0,599978  0,599978
Lisin (%) 1,240543  1,240543  1,240543  1,240543  1,240543
Metionin (%) 0,723142  0,723142  0,723142  0,723142  0,723142

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian terhadap bobot organ fungsi pencernaan dan organ fungsi imunitas (hati,
limpha, empedu, pancreas dan bursa fabricus) ayam sentul jantan dengan pemberian
Fermeherbafit Encapsulasi selengkapnya disaajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan persentase bobot hati, empedu, pancreas, limpha, dan bursa fabricus ayam
sentul jantan

Vaeiabel (%) Ro R: R2 R3 R4

Hati" 1,504+0,102 1,608+0,255  1,653+0,168 1,704+0,262 1,739+0,234
Empedu "™ 0,077+0,018 0,135+0,142  0,095+0,029 0,084+0,030 0,084+0,014
Pankreas ™ 0,172+0,033 0,134+0,042  0,177+0,015 0,191+0,021 0,165+0,035
Limpha"™ 0,380+0,169 0,479+0,124  0,380+0,089 0,329+0,033 0,376+0,096
B.Fabricius ™ 1,070+0,205 0,948+0,624  0,875+0,181 1,039+0,083  1,199+0,373

Ket : Ro= Kontrol; R;= penggunaan fermeherbafit non capsulasi; R,= penggunaan 2,0% fermeherbafit
capsulasi; Rs= penggunaan 4,0%; fermeherbafit capsulasi; R,= penggunaan 6,0% fermeherbafit
capsulasi. ns= non significant /berpengaruh tidak nyata (P>0,05)

Tabel 2. Proses pencernaan dipengaruhi oleh organ hati, limpha dan empedu.
Prosentase hati ayam sentul jantan dengan pemberian fermeherbafit encapulasi berkisar
antara 1,699+0,207% (rataan R2, R3 dan R4), tanpa capsulasi 1,608+0,255%, sedangkan
kontrol sebesar 1,504+0,102%.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan penggunaan fermeherbafit encapsulasi
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase bobot hati, empedu, pancreas dan
bursa fabricius, hal ini berarti bahwa fermeferbafit encapsulasi sampai level 6,0% dapat
digunakan dalam pakan ayam sentul karena menghasil organ tersebut relatif sama.

Kunyit dan temulawak mempunyai aktivitas kolagoga (Afifah, 2003). Meningkatnya
produksi dan sekresi empedu, bila masuk kedalam duodenum dan banyak ekskresi asam
empedu, maka lemak keluar bersama feses. (Widodo, 2002) menyatakan bahwa dalam
ramuan herbal khususnya temulawak dapat memetabolisir lemak tubuh dan meningkatkan
daya tahan tubuh karena mengandung zat bioaktif yang dapat memperbaiki kerja system
hormonal khususnya metabolisme karbohidrat dan memetabolisir lemak bahan herbal pada
umumnya mengandung serat kasar tinggi berfungsi melarutkan lemak dalam tubuh ayam
sehingga persentase lemak abdomen menurun.

Organ imunitas ayam manifestasikan dengan organ limpha dan B.Fabricius. Rataan
persentase organ limpha yang diperoleh hasil penelitian untuk pakan kontrol (Rg)=
0,380£0,169% ; pakan dengan fermeherbafit non capsulasi (R;) = 0,479+0,124%,; pakan
dengan fermeherbafit capsulasi 2% (R,) = 0,380+0,089 %, pakan dengan fermeherbafit
capsulasi 2% (R3)= 0,329+0,033% dan pakan dengan fermeherbafit capsulasi 2% (R,) =
0,376+0,096%. Persentase B.Fabricius masing-masing perlakuan sebesar 1,070£0,205%
(Ro); 0,948+0,624% (R;); 0,875+£0,181% (R;); 1,039+0,083%(R3); dan 1,199+0,373% (R,).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan penggunaan fermeherbafit encapsulasi
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase bobot limpha dan bobot b.fabricius
ayam sentul jantan.

Bursa fabricius merupakan salah satu organ limfoid yang mempengaruhi
imunitas/kekebalan tubuh, dengan menurunnya kadar limfosit atau gama blobulin.
Penggunaan fermeherbafit dengan berbagai kandungan bahan bioktif tidak menyebabkan
penurunan atau peningkatan daya tahan tubuh ayam broiler, dengan kadar leukosit yang
relatif stabil (Iriyanti dkk., 2017)

Kusnadi (2009) ketahanan tubuh pada unggas erat hubungannya dengan fungsi
beberapa organ limfoid salah satunya bursa fabrisius. Bursa fabrisius berfungsi sebagai
tempat pendewasaan sel-sel dari sistem pembentuk antibodi pada ayam yang mampu
menghancurkan antigen yang masuk kedalam tubuh. Ullah et al. (2012) sistem kekebalan
tubuh mulai berkembang selama fase embrio dan berlanjut selama minggu pertama setelah
menetas. Perkembangan ketahanan tubuh broiler pada fase awal pertumbuhan sangat
berpengaruh terhadap fase selanjutnya, bila pada starter tidak berkembang dengan baik
maka kemungkinan terburuk bisa terjadi imunosupresi yang dapat mengakibatkan
terhambatnya pertumbuhan bahkan kematian. Pakan menyediakan nutrien untuk
pertumbuhan dan perkembangan organ limfoid primer (Bursa fabricius dan Thymus) dan
sekunder (limpa, mukosa associated lymphoid tissue, kelenjar limphe). Sistem kekebalan
tubuh khususnya sistem kekebalan mukosa memerlukan pakan untuk berkembang dengan
cepat.

KESIMPULAN
Penggunaan fermeherbafit encapsulasi menghasilkan persentase bobot organ fungsi
pencernaan dan organ fungsi imunitas yang relatif sama
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